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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Data atau informasi tidak hanya disajikan dalam bentuk teks, tetapi juga dapat berupa gambar, audio (bunyi, suara, musik), dan video. Keempat macam data atau informasi ini sering disebut multimedia. Era teknologi informasi saat ini tidak dapat dipisahkan dari multimedia.

Citra (image), istilah lain untuk gambar, sebagai salah satu komponen multimedia memegang peranan yang sangat penting sebagai bentuk informasi visual. Citra mempunyai karakteristik yang tidak dimiliki oleh data teks, yaitu bahwa citra kaya dengan informasi. Atau dengan kata lain, sebuah citra dapat memberikan informasi yang lebih banyak daripada jika informasi tersebut disajikan dalam bentuk teks.

Operasi-operasi yang digunakan dalam pengolahan citra (image processing) banyak macamnya. Namun secara umum, operasi pengolahan citra dapat diklasifikasikan dalam beberapa jenis, salah satunya adalah peningkatan kualitas citra (image enhancement).

Peningkatan kualitas citra (image enhancement) bertujuan untuk menghasilkan citra dengan kualitas yang lebih baik dibandingkan dengan citra sebelumnya. Jenis operasi ini bertujuan untuk memperbaiki kualitas citra dengan cara memanipulasi parameter-parameter citra. Salah satu operasi peningkatan kualitas citra adalah penghalusan citra (image smoothing).

Ada beberapa metode dalam melakukan penghalusan citra. Metode yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah metode Penghalusan Seragam (Uniform Smoothing), Penghalusan Gaussian (Gaussian Smoothing), dan Penghalusan dengan Nilai Ambang (Threshold Smoothing).

Operasi penghalusan citra digunakan untuk menghilangkan gangguan pada citra. Gangguan ini berupa titik-titik berwarna lain yang sangat berbeda dengan titik-titik sekitarnya pada saat proses pencitraan yang disebut dengan noise. Penghalusan citra dapat dilakukan dengan memberikan nilai yang sama kepada semua bobot pada mask yang digunakan, oleh karena itu operasi tersebut disebut juga dengan Uniform Smoothing. Walaupun noise jauh berkurang tetapi citra yang dihasilkan pada metode ini menjadi agak berkurang ketajamannya. Metode lain yang sering pula digunakan untuk penghalusan citra adalah Gaussian Smoothing yang mengikuti distribusi normal. Makin besar nilai deviasi standar untuk distribusi normal, makin banyak titik tetangga yang diikutsertakan dalam perhitungan. Citra hasil terlihat lebih halus dan dapat menghilangkan kesan kasar, namun akibat yang ditimbulkan sama dengan operasi penghalusan seragam, yaitu citra menjadi berkurang ketajamannya. Oleh karena itu perlu dilakukan langkah untuk mengurangi adanya noise namun tetap mempertahankan ketajaman citra. Hal ini dapat dilakukan dengan menambahkan sebuah nilai ambang atau threshold yang digunakan pada metode Threshold Smoothing.

1.2. Identifikasi Masalah

Permasalahan yang akan dibahas disini mencakup beberapa hal yang dibatasi dalam ruang lingkup sebagai berikut :
1. Bagaimana proses penghalusan citra (image smoothing) pada tampilan suatu citra digital yang memiliki noise dengan menggunakan metode Uniform Smoothing, Gaussian Smoothing, dan Threshold Smoothing.
2. Bagaimana proses perancangan dan implementasi sistem ke dalam sebuah perangkat lunak sehingga dapat menjadi sebuah program yang dapat digunakan untuk menghaluskan tampilan suatu citra digital yang memiliki noise dengan menggunakan metode Uniform Smoothing, Gaussian Smoothing, dan Threshold Smoothing.
1.3. Maksud dan Tujuan

Maksud dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengimplementasikan image smoothing pada citra digital yang memiliki noise dengan menggunakan beberapa metode penghalusan citra.
Sedangkan tujuan yang akan dicapai dari pembuatan perangkat lunak ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk merancang dan mengimplementasikan sistem ke dalam sebuah perangkat lunak sehingga dapat menjadi sebuah program yang dapat menunjang proses penghalusan citra (image smoothing) pada tampilan suatu citra digital yang memiliki noise dengan menggunakan metode Uniform Smoothing, Gaussian Smoothing, dan Threshold Smoothing. 
2. Untuk membandingkan metode Uniform Smoothing, Gaussian Smoothing, dan Threshold Smoothing pada proses penghalusan citra (image smoothing) dari tampilan suatu citra digital yang memiliki noise.

1.4. Batasan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas disini mencakup beberapa hal yang dibatasi dalam ruang lingkup sebagai berikut :
1. Teknik atau metode yang digunakan ada 3 macam, yaitu metode Uniform Smoothing, Gaussian Smoothing, dan Threshold Smoothing. 
2. Jenis noise yang digunakan juga ada 3 macam, yaitu Gaussian Noise, Salt & Pepper Noise, dan Speckle Noise.

3. Nilai deviasi standar yang diterapkan pada Gaussian Noise bernilai 0.2 sedangkan persentase noise yang diterapkan pada Salt & Pepper Noise dan Speckle Noise bernilai 20 % dengan masing-masing 5 x pengujian.

4. Ukuran mask penghalusan citra yang dipakai pada metode Uniform Smoothing adalah 5 titik (atas, bawah, tengah, kiri, kanan), 9 titik (3x3), 25 titik (5x5), dan 49 titik (7x7).

5. Ukuran mask penghalusan citra yang dipakai pada metode Gaussian Smoothing adalah 81 titik (9x9) untuk nilai deviasi standar sebesar 1 dan 225 titik (15x15) untuk nilai deviasi standar sebesar 2.

6. Ukuran mask penghalusan citra yang dipakai pada metode Threshold Smoothing adalah 25 titik (5x5), rentang nilai ambang batas yang digunakan pada metode ini berada diantara nilai 0 sampai 255, sedangkan nilai ambang yang digunakan untuk pengujian adalah nilai 20, 50, 100, dan 150.

7. File citra sebagai masukan dan keluaran yang digunakan adalah file yang berformat Windows Bitmap BMP 8 bit (grayscale) dan 24 bit (truecolor), berukuran 256 x 256 pixel dengan objek yang telah ditentukan yang memiliki 256 tingkat keabuan (gray level) per-layer.

8. Parameter yang digunakan untuk menghitung dan membandingkan kualitas citra adalah MSE (Mean Square Error) dan PSNR (Peak Signal to Noise Ratio).
1.5. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian yang digunakan dalam proses menyusun Tugas Akhir ini adalah :

1. Tahap pengumpulan data, yaitu proses menganalisis masalah dan mengumpulkan data dan informasi dengan cara mencari teori-teori atau uraian-uraian yang berhubungan dengan permasalahan yang sedang dihadapi melalui buku-buku pendukung/literatur dan tulisan/jurnal-jurnal ilmiah di internet.

2. Tahap rekayasa perangkat lunak, yang implementasinya menggunakan metode Waterfall. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :

a. Analisis kebutuhan, yaitu tahap untuk memahami sifat, domain informasi, tingkah laku, dan unjuk kerja dari perangkat lunak yang akan dibangun serta antarmuka (interface) yang diperlukan.

b. Perancangan, yang terdiri dari 2 jenis, yaitu :
i. Perancangan Fungsional, mencakup pembuatan Diagram Konteks (Context Diagram), Diagram Aliran Data (Data Flow Diagram), Spesifikasi Proses (Process Specification), dan Kamus Data (Data Dictionary). 
ii. Perancangan Prosedural, yaitu pembuatan Diagram Alir (Flow Chart) dari seluruh proses utama.
c. Pengkodean / pemrograman, yaitu tahap menterjemahkan perancangan ke dalam bentuk bahasa yang dapat dimengerti oleh komputer agar tujuan penelitian yang ingin dicapai dapat diimplementasikan. 
d. Pengujian, yaitu proses untuk memastikan bahwa semua pernyataan sudah diuji yang selanjutnya akan mengarahkan penguji untuk menemukan kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi dan juga memastikan bahwa masukan yang dibatasi akan memberikan hasil aktual yang sesuai dengan hasil yang dibutuhkan dan diharapkan.
3. Analisis hasil dan penarikan kesimpulan, yaitu tahap mencari kelebihan dan kekurangan dari citra hasil keluaran masing-masing metode penghalusan citra berdasarkan parameter yang digunakan saat pengujian agar dapat menentukan metode yang relatif paling baik sebagai kesimpulan akhir yang menjadi penutup dari penelitian ini.
1.6. Sistematika Penulisan
BAB I
PENDAHULUAN

Bab ini membahas tentang kerangka penulisan dalam Skripsi, meliputi latar belakang masalah, identifikasi masalah, maksud dan tujuan, batasan masalah, metodologi penelitian yang digunakan, dan sistematika penulisan. 

BAB II
LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan teori-teori dasar mengenai pengolahan citra dan teori-teori mengenai metode Uniform Smoothing, Gaussian Smoothing, dan Threshold Smoothing untuk menghaluskan tampilan suatu citra digital (image smoothing).

BAB III ANALISIS MASALAH DAN PERANCANGAN SISTEM
Bab ini berisi tentang analisis cara kerja dan menentukan kebutuhan sistem penghalusan citra dengan menggunakan metode Uniform Smoothing, Gaussian Smoothing, dan Threshold Smoothing dalam menghaluskan tampilan suatu citra digital yang memiliki noise serta langkah-langkah dari perancangan sistem keseluruhan berdasarkan hasil analisis mulai dari Diagram Konteks (Context Diagram), Diagram Aliran Data (Data Flow Diagram), Spesifikasi Proses (Process Specification), Kamus Data (Data Dictionary) dan Diagram Alir (Flow Chart).
BAB IV
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM

Bab ini berisi tentang teknik implementasi dan penerapan metode yang digunakan dalam menyelesaikan masalah, serta pengujian yang dilanjutkan dengan analisis hasil dalam pengujian berdasarkan implementasi pada sistem.

BAB V
PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dari seluruh proses yang telah dilakukan dan saran untuk pengembangan sistem juga pengembangan perangkat lunak selanjutnya.
